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Abstrak

Usahatani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung mengalami penurunan
produktivitas dari tahun ke tahun diduga mempengaruhi tingkat pendapatan
petani, rendahnya produktivitas disebabkan oleh berbagai faktor dalam
usahatani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan usahatani
mentimun dan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani
mentimun di Kecamatan Lubuk Alung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel yaitu non
probability sampling dengan metode sampling incidental, sampel yang
diambil sebanyak 30 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis pendapatan, fungsi produksi cobb-douglass, uji t (parsial), uji f
(simultan) dan keofisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa pendapatan total usahatani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung
sebesar Rp 13.289.772 dan usahatani mentimun layak diusahakan dengan
nilai R/C 1,51. Faktor faktor yang mempengaruhi produksi usahatani di
Kecamatan Lubuk Alung adalah benih dan pupuk berpengaruh secara nyata
terhadap produksi sedangkan luas lahan, pestisida dan tenaga kerja tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi.

Kata kunci: fungsi produksi cobb-douglass, mentimun, pendapatan, usahatani.

Abstrak

Cucumber farming in Lubuk Alung district has decreased productivity from
yeartoyear, whichisthoughtto affectfarmersincome levels, low productivity
is caused by varius factors in farming. The purpose of this study was to
analyze the income of cucumber farming and the factors that influence the
production of cucumber farming in Lubuk Alung District. The method used in
this study was quantitative with a sampling technigue, namely non -probability
sampling with incidental sampling method. The sample was taken as many as
30 respondents. The data analysis technique usedis the incomeanalysisof the
cobb-douglass production function, t test (partial), f test (simultaneous) and
the coefficient of determination. Based on the results of the study, it was found
that the total income of cucumber farming in Lubuk Alung District was
13.289.772,00 and cucumber farming was feasible with an R/C value of 1.51.
The factors that influence farm production in Lubuk Alung sub-district are
seed and fertilizer, which significantly affect production, while land area,
pesticides and labor have no significant effect on production.

Keywords: cobb-douglass production function, cucumber, income.
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Pendahuluan

Salah satu komoditi hortikultura yang memiliki potensi adalah tanaman mentimun
yang memiliki potensi untuk dikembangkan seperti bisa digunakan sebagai bahan
baku farmasi dan kosmetik, selain itu mentimun juga memiliki kandungan gizi yang
cukup serta sumber vitamin dan mineral yang sangat baik untuk kesehatan, semakin
baik seseorang dalam mengkombinasikan faktor produksi (input) usahatani maka
akan semakin optimal hasil (output) yang didapatkan. Usahatani adalah proses
pengorganisasian faktor-faktor produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal dan
pengelolaan yang dikelola perorangan ataupun sekumpulan orang dalam
menghasilkan  output untuk memenuhi kebutuhan keluarga disamping
motif untuk mendapatkan keuntungan (Soekartawi, 2002).
Tabel 1
Luas panen, produksi dan produktivitas mentimun di Indonesia
tahun 2015-2019

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha)
2015 43.573 447.667 10,27
2016 42214 430.201 10,19
2017 39.809 429.170 10,67
2018 39.850 433.923 10,89
2019 39.118 435.973 11,14

Sumber: BPS (2020)

Produktivitas tanaman mentimun di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan dengan rata-rata laju pertumbuhan per tahun sebesar 2.05 persen.
Untuk luas panen tanaman mentimun di Indonesia cenderung mengalami
penurunan dengan laju pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 2.66 persen, hal ini
disebabkan oleh banyaknya alih fungsi lahan yang terjadi pada lahan pertanian
untuk dijadikan perumahan masyarakat total pengurangan luas panen yang terjadi
dari tahun 2015 sampai 2019 adalah sebesar 4455 ha. Sedangkan untuk produksi
mentimun di Indonesia rata-rata per tahun mengalami penurunan dengan laju
pertumbuhan 0.65 persen, pada tahun 2015 merupakan produksi yang paling
tinggi...sebesar...447.667...ton...dan produksi terendah terjadi pada tahun 2017
sebesar 429.917 ton. Salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki produksi
mentimun yang tinggi adalah Sumatera Barat dan menurut kabupaten/kota di
Sumatera Barat terdapat beberapa Kabupaten/Kota yang memiliki produksi tinggi
salah satunya Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki produksi tinggi.

Berdasarkan Tabel 2 luas panen, produksi dan produktivitas di Kabupaten Padang
Pariaman cenderung mengalami penurunan. Laju pertumbuhan luas panen pada
tahun 2018 sampai tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 11.22 persen, laju
pertumbuhan produksi mengalami penurunan vyaitu 19.34 persen dan laju
pertumbuhan produktivitas sebesar 9.13 persen. Penurunan produktivitas di
Kabupaten Padang Pariaman diakibatkan oleh pemanasan global yang
mempengaruhi perubahan iklim yang tidak menentu dari tahun ke tahun, dampak
perubahan iklim tersebut yaitu kekeringan atau banjir di daerah pertanian

Submitted: 12/08/2021 Accepted: 10/11/2021 Published: 26/12/2021
160



Volume 6 Nomor2, Desember 2021
Agricore : Jurnal Agribisnis dan Sosial Ekonomi Pertanian Unpad

Tabel 2
Luas panen produksi dan produktivitas di Kabupaten Padang Pariaman
2015-2019
Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
2015 419 3778 9.02
2016 313 2500 7.99
2017 277 2463 8.89
2018 264 2330 8.83
2019 260 1599 6.15

Sumber: BPS (2020)

Kabupaten Padang Pariaman memiliki 17 Kecamatan yang memproduksi
mentimun, salah satu Kecamatan yang memiliki produksi cukup tinggi adalah
Kecamatan Lubuk Alung. Kecamatan Lubuk Alung mengalami penurunan
produksi dari tahun ke tahun produksi yang paling tinggi terjadi pada tahun 2015
yaitu 1259,15 ton dan produksi terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar 823,90
ton. Jika dilihat dari luas panen, mentimun mengalami fluktuasi tapi pada tahun
2019 mentimun mengalami kenaikan luas panen yang signifikan sebesar 18 ha dari
tahun sebelumnya. Menurut Tonny et al. (2014) usahatani mentimun jika dikelola
dengan baik dan benar akan menghasilkan produktivitas sebesar 25-30 ton/ha,
berdasarkan pernyataan tersebut produktivitas rata-rata petani Kecamatan Lubuk
Alung adalah 9,78 ton/ha. Hal ini menunjukan adanya masalah dalam usahatani
mentimun di Kecamatan Lubuk Alung. Rendahnya produksi mentimun disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor iklim, teknik budidaya dan benih
yang digunakan (Sampena 2008). Selain itu rendahnya produksi mentimun juga
disebabkan oleh faktor luas lahan, jumlah benih, jumlah pupuk NPK, pupuk
kandang dan kapur pertanian (Siagian 2016), pestisida, tenaga kerja serta modal
juga berpengaruh meningkatkan produksi mentimun (Hidayatulah 2013; Wilcox
2015). Permasalahan produktivitas yang dihadapi petani akan berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan petani sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk
mengatasi hal-hal tersebut, kombinasi dari faktor produksi perlu dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas usahatani. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan
analisis pendapatan dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi
usahatani.

Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan diKecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman pada
bulan Maret 2021 sampai dengan November 2021.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data cross section. Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, data primer diperoleh melalui
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pengamatan dan wawancara langsung pada petani sampel dengan menggunakan
kuisioner. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai instansi yang berhubungan
dengan penelitian seperti Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik (BPS) dan juga
karya ilmiah, buku dan publikasi penelitian-penelitian sebelumnya. Jumlah
responden yang digunakan sebanyak 30 responden. Menurut Sugiono (2016)
ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500
sampel. Cara pengambilan responden yaitu petani mentimun yang berada di
Kecamatan Lubuk Alung yang bersedia diwawancarai, petani mentimun yang
panen di bulan Februari 2021 dan petani mentimun yang panen pada musim tanam
pertama.

Analisis Data
1. Analisis Pendapatan

Menurut Rahim dan Hastuti (2008) untuk menganalisis pendapatan maka
digunakan rumus sebagai berikut :

a) Analisis Penerimaan

TR = Yx Py 1)

Dimana :

TR = Penerimaan total (Total Revenue)

Y = Jumlah produksi

Py = Harga produksi

b) Analisis Pendapatan.

Pd = TR-TC )

Dimana :

Pd = Pendapatan total

TR = Penerimaan total (Total Revenue)
TC = Biaya total (Total Cost)

c¢) Analisis R/C adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total
RIC =2 (3)

Dimana :

Reveneu = Penerimaan

Cost = Biaya

TR = Total penerimaan (Total Revenue)
TC = Total biaya (Total Cost)

d) Biaya Penyusutan Alat.

Dt =22 @)

Dimana :

Dt = Penyusutan
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Db = Nilai awal

S =Nilai sisa (20% dari nilai awal)
N = Umur ekonomi

2. Analisis Faktor Produksi

a) Fungsi produksi Cobb-Douglass :

Y =BoX1B1X2P2. Xifi Xnpne (5)

Fungsi produksi Cobb-Douglass dapat diubah menjadi bentuk regresi linier,
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :

LnY =Ina+ b1 In X1+ b2InX3+bszInXs+bslnXs+bsInXs+u (6)
Dimana :

Y = produksi mentimun (Kg)

a = konstanta

b1 bs = koefisien arah regresi masing-masing variabel bebas

X1 = benih mentimun (Kg)
X2 = luas lahan (ha)

X3 = pupuk (Kg)

X4 = pestisida (Lt)

Xs = Tenaga kerja (HOK)
u = error term

b) Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel dependent, variabel
independent atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik
pada sumbu diagonal dan grafis distribusi normal (Ghozali 2012).

2. Uji multikolinearitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasiantar sesama
variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2012). Multikolinearitas dideteksi
dengan menggunakan nilai tolerance dan VIF, nilai cut of yang umum dipakai
adalah nilai tolerance 0.10 atau VIF dibawah 10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara
untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah mengusulkan untuk meregres nilai
absolute residual terhadap variabel indpenden. Model regresi dikatakan tidak terjadi
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heterokedastisitas jika nilai signifikannya diatas tingkat 5% atau > 0.05% dan
sebaliknya (Ghozali 2012).

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik petani responden
a) Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa petani responden semuanya adalah jenis
kelamin pria yang menanam mentimun di Kecamatan Lubuk Alung sebesar 100
persen. Hal ini menunjukan bahwa tanggung jawab seorang pria untuk mencari
nafkah dan mencukupi kebutuhan keluarganya dapat di pertanggung jawabkan oleh
seorang kepala keluarga.

b) Umur

Seperti yang terlihat pada Tabel 3 umur petani responden yang menanam mentimun
di Kecamatan Lubuk Alung beragam, dari yang umur 30 tahun sampai dengan 59
tahun, jika dirincikan umur petani terbanyak antara umur 30 tahun sampai 39 tahun
sebesar 53,4 persen. Sebagian besar petani responden Kecamatan Lubuk Alung
berada pada kelompok umur produktif. Menurur Sukiyono (2005), penduduk yang
tergolong dalam umur produktif Kisaran umur 15-59 tahun. Umur merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja dan produktivitas seseorang dalam bekerja,
rata-rata umur petani mentimun di Kecamatan Lubuk adalah 30 sampai 40
tahun pada usia tersebut petani memiliki keterampilan dan fisik yang baik dalam
melakukan usahatani karena dalam usahatani memerlukan banyak tenaga dalam
mengelola faktor produksi guna menghasilkan produktifitas yang tinggi.

c) Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah faktor yang mempengaruhi nilai-nilai yang dianut seseorang
baik dalam cara berfikir, cara pandangan dan persepsinya terhadap suatu
permasalahan (Sumarwan, 2003). Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap
tingkat adopsi teknologi dan inovasi yang sedang berkembang, pada tabel 3 petani
responden yang menanam mentimun di Kecamatan Lubuk Alung berdasarkan
tingkat pendidikan yang terbanyak adalah pendidikan sekolah menengah pertama
(SMP) sebesar 67 persen dan petani responden berpendidikan sekolah menengah
atas (SMA) sebesar 20 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa petani mentimun di
Kecamatan Lubuk Alung memiliki pendidikan yang tergolong masih rendah,
semakin  tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin  baik orang
tersebut dalam berfikir untuk menyelesaikan suatu masalah serta akan semakin baik
pula orang tersebut dalam mengambil keputusan. Sehingga diharapkan petani dapat
mengelola usahataninya dengan baik.

d) Pengalaman usahatani petani

Pengalaman usahatani petani responden dapat dilihat pada Tabel 3 peta
ni responden dengan pengalaman bertani terbanyak 6 sampai 10 tahun sebesar 67
persen. Rata rata petani memiliki pengalaman bertani cukup lama, hal ini terjadi
karena petani responden sebagian besar petani di daerah penelitian merupakan
penduduk asli setempat. Petani responden memulai usahatani dalam usia relatif
muda yang merupakan warisan dari orang tua. Dengan pengalaman cukup lama
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membuat petani responden memiliki kemampuan yang terampil dalam penggunaan

input-input produksi usahatani.

Tabel 3

Karakteristik petani responden

No Identitas Jumlah Responden Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
a. Pria 30 100,0
b. Wanita 0 0
2  Umur
a.30-39 Tahun 16 534
b. 40-49 Tahun 10 333
. 50-59 Tahun 4 13,3
3 Pendidikan
a.SD 4 13,0
b. SMP 20 67,0
c. SMA 6 20,0
4 Pengalaman Usahatani
a.1-5 Tahun 3 10,0
b.6-10 Tahun 20 67,0
c. 11-15Tahun 7 23,0

Sumber : Data Primer 2021, (diolah)

1. Analisis Pendapatan Usahatani Mentimun

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Lubuk Alung dapat
dilihat pada Tabel 4. Produksi mentimun grade A sebesar Rp 2.988/kg, dan
mentimun grade B Rp 621/kg. Rata-rata biaya tunai yang dikeluarkan oleh petani
responden meliputi biaya benih, biaya pupuk organik, biaya pupuk anorganik, biaya
pestisida, biaya tenaga kerja luar keluarga, biaya karung dan sewa lahan sebesar Rp

20.681.127 per musim tanam.

Tabel 4

Analisis pendapatan dan R/C usahatani mentimun per periode tanam per

petani di Kecamatan Lubuk Alung.

No Komponen Jumlah Harga (Rp)  Nilai rata-rata (Rp) %
A Penerimaan 39.176.720

- Mentimun Grade A 12.784 2.988 38.192.554

- Mentimun Grade B 1.585 621 984.166

B Biaya tunai 20.681.127 79,89
1  Benih (lt) 1,56 195.333 304.719 1,17
2 Pupuk organik (Kg) 12.730 321 4074974 15,74
3 Pupuk anorganik (Kg) 2.578.700 9,96
- KCL (Kg) 60 7.189 431.600 1,66
- SS ammoposh (Kg) 94 7.000 658.000 2,54
- Urea (Kg) 58,66 2.500 146.667 0,56
- Npk Phonska (Kg) 105 2.700 283.500 1,09
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No Komponen Jumlah Harga (Rp)  Nilai rata-rata (Rp) %
- Kristalon (Kg) 0,45 100.000 45.333 0,17
- Borax 48 (Kg) 0,96 15.000 14500 0,05
- MKP kg (Kg) 0,96 35.000 33.833 0,13
- Cantikkg (Kg) 69,66 7.000 487.667 1,88
- Phonska pluss (Kg) 17,66 3.600 63.600 0,24
- Mutiara (Kg) 46 9.000 414.000 1,59
4 Pestisida (Lt) 510.667 1,97
- Mewtiur(L) 041 349.593,68 144333 0,55
- Dharmabas (L) 0,1 413.330 41.333 0,15
- Corona(L) 0,25 760.000 190.000 0,73
- Prevathon(L) 0,25 540.000 135.000 0,52
5 TKLK (HOK) 147 89.589,57 11.639.333 44,99
6  Karungdan Plastik 265 3.000 795.500 3,07
7  Sewa Lahan 0.55 750.833 2,90
8 TaliRafia 2,2 12.000 26400 0,10
C Biayadiperhitungkan 5.205.821 20,10
1 TKDK (HOK) 38 81.807,7 3.095.333 11,95
2 Penyusutan Alat 2.110.488 8,15

B+C 25.886.948 100

Pendapatan total 13.289.772

R/C atashiaya total 151

Sumber: Data primer 2021, (diolah).

Rata-rata biaya diperhitungkan yang dikeluarkan oleh petani responden meliputi
biaya tenaga kerja dalam keluarga, biaya penyusutan alat, sebesar Rp 5.205.821 per
musim tanam. Total biaya yang dikeluarkan oleh petani responden mentimun di
Kecamatan Lubuk Alung sebesar Rp 25.886.948 per musim tanam. Rata-rata
penerimaan yang di peroleh oleh petani responden mentimun di Kecamatan Lubuk
Alung sebesar Rp 39.176.720 per musim tanam, sehingga pedapatan total yang
diperoleh petani responden sebesar Rp 13.289.772 per musim tanam. Pendapatan
usahatani mentimun petani responden di Kecamatan Lubuk Alung lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Hamidah (2015) yang menemukan bahwa
pendapatan usahatani mentimun di Dusun Kedung Desa Kedungkumpul
Kecamatan Sarirejo Kabupaten Lamongan sebesar Rp 13.750.000.

Nilai R/C atas biaya total usahatani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung adalah
1,51 Hal ini dapat diartikan bahwa setiap Rp 1 yang dikeluarkan petani dalam
kegiatan produksi mentimun akan memperoleh pengembalian Rp 1,51 Berdasarkan
nilai R/C yang didapatkan petani bahwa usahatani mentimum di Kecamatan Lubuk
Alung menguntungkan dan layak untuk diusahakan. Dapat dilihat dari Nilai R/C
yang didapatkan oleh petani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan Saputra (2019) bahwa nilai R/C
usahatani mentimun yang di dapatkan sebesar 1,39 di Kecamatan Way Sulan
Kabupaten Lampung selatan.

Beberapa penelitian sebelumnya Siagian (2016) menemukan bahwa nilai R/C
usahatani mentimun di Kabupaten Lebak Provinsi Banten sebesar 3,0 dan penelitian
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hamidah (2015) menemukan bahwa nilai R/C usahatani mentimun sebesar 1,5 di
Dusun Kedung Kecamatan Sarirejo.

Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: Ln_Y

-

=]
P oS
oo S
o

o

(=]
oo oD

Expected Cum Prob

T T T T
oo oz o.a == o.= 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: data primer 2021, (diolah)
Gambar 1
Uji normalitas

Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa variabel benih (x1), lahan (x?),
pupuk (x3), pestisida(x?), tenaga kerja (x°) merupakan model regresi terdistribusi
dengan normal. Menurut Ghozali (2012), model regresi dikatakan berdistribusi
normal jika data ploting (titik-titik) yang menggabarkan data yang sesunggunya
mengikuti garis diagonal.

b) Uji Multikolinearitas
Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa variabel benih (x'), lahan (x?),
pupuk (x3), pestisida(x?), tenaga kerja (x°) tidak ada gejala multikolinearitas.

Menurut Ghozali (2012), tidak terjadi gejala multikolinearitas jika nilai tolerance >
0,100 dan nilai VIF <10,00.

Tabel 5
Hasil uji multikolinearitas
Model Tolerance VIF
(Constant)
Ln_X1 144 6.956
Ln_X2 120 8.333
Ln_X3 199 5.024
Ln_X4 .799 1.254
Ln_X5 .705 1.418

a. Dependent Variable:Ln_Y

Sumber: Data primer 2021, (diolah)
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c) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 6
Uji Heteroskedastisitas

Model Signifikansi
(Constanta) 0.374

Ln_X1 0.875

Ln_X2 0.500

Ln_X3 0.233

Ln_X4 0.469

Ln_X5 0.157

a. Dependenvariable : Abs_RES

Sumber: data primer 2021, (diolah)

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang
lain. Menurut Ghozli (2012), salah satu cara mengetahui terjadi atau tidak
heterokedastisitasnya adalah dengan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk
meregres nilai  absolute residual terhadap variabel independen, model regresi
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai nilai signifikasinya di atas
tingkat kepercayaan 5% atau > 0.05. Berdasarkan Tabel 6 dapat di lihat nilai
signifikansi variabel independen besar dari 0.05 artinya tidak terjadi
heterokedastisitas pada variable yang diteliti.

Analisis fungsi produksi cobb-douglas.
a) Uji F (simultan)

Tabel 7
Hasil uji F simultan
Model Df F hit Ftabel Sig.
1 Regression 5 31.112 2,621 .0002
Residual 24
Total 29

Sumber: Data primer 2021, (diolah)

Hasil uji pada Tabel 7, dapat dilihat nilai Fhitumg Sebesar 31,112 dan nilai Ftapel
sebesar 2,621, sehingga Fhitung> Fraber atau 31,112 > 2,621 dan tingkat signifikan
0,000 < 0,005 maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya bahwa variabel bibit (X1),
luas lahan (X2), pupuk (X3), pestisida (X4), dan tenaga kerja (Xs) bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap tingkat produksi mentimun di Kecamatan Lubuk
Alung.

byUji T
Tabel 8 menunjukan hasil uji Tdan fungsi produksi usahatani mentimun petani
responden di Kecamatan Lubuk Alung sebagai berikut:
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LnY = 2,039 + 0,479 Ln X1+ 0,227 Ln X2+ 0,722 Ln X3-0,145 Ln X4 +
0,097 Ln X5+ U

Tabel 8
Hasil Uji regresi faktor produksi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Thit Ttab Sig.

1  (Constant) 2.039 3.010 677 505
Ln_benih (X1) 479 263 358 1.817** 2,063  .082
Ln_lahan (X2) 227 302 161 749 461
Ln_pupuk (X3) 722 .290 417 2.491* .020
Ln_pestisida (X4) -145 239 -.051 -.606 550
Ln_tenaga kerja (X5) .097 102 084 949 .352

a. Dependent Variable: Ln_Y

Keterangan:
* : Selang kepercayaan 5 persen
*x : Selang kepercayaan 10 persen

Sumber: Data primer 2021, (diolah)

b) Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9
Uji determinasi R?
Model R R Square Adjusted R Square
1 9312 .866 838

a. Predictors: (Constant), Ln_X5, Ln_X4, Ln_X3, Ln_X1, Ln_X2
b. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber: Data primer 2021, (diolah)

Tabel 9 dapat dilihat nilai koefisien determinasi Adjusted R Square yaitu 0,838,
menurut Ghozali (2012) koefesien deternibasi memiliki nilai berkisaran 0 < R2 <
1. Hal ini menunjukan terdapat pengaruh secara bersama-sama antara.variabel bibit,
luas lahan, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja terhadap tingkat produksi mentimun
di Kecamatan Lubuk Alung yaitu sebesar 83,8 persen, sisannya 16,2 persen
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian ini.
Seperti faktor cuaca, dan faktor lama petani dalam berusahatani.

Faktor faktor yang mempengaruhi produksi usahatani mentimun di
Kecamatan Lubuk Alung.

a) Benih (X1)

Dari hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5 persen variabel benih (Xy
tidak berpengaruh nyata, tetapi pada tingkat kepercayaan 10 persen variabel benih
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(X1) berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi. Dibuktikan dengan nilai thiung
sebesar 1,817 dengan nilai signifikansi 0,082, sedangkan nilai ttael Sebesar 1,711.
Nilai thitung > twavel (1,817 >1,711). Benih adalah faktor penting yang harus
diperhatikan oleh petani sebelum malakukan usahataninya. Benih merupakan salah
satu faktor yang menentukan produksi suatu komoditas, benih akan mempengaruhi
tingkat produktivitas jika benih yang digunakan memiliki kualitas tinggi dan sudah
memiliki surat izin dari pemerintah. Benih yang digunakan petani responden
memiliki kualitas bagus karena memakai varietas hibrida silang tunggal atau
dengan nama merek dagang Cap Panah Merah benih tersebut sudah mendapatkan
izin dari pemerintah dan memiliki kualitas yang sudah teruji. Berdasarkan hasil
penelitian mentimun di Kecamatan Lubuk Alung variabel benih memiliki nilai
keofisien atau elastisitas sebesar 0,479 maka secara cateris paribus
setiap penambahan 1 persen faktor produksi benih maka peningkatan produksi
sebesar 0,479 satuan. Benih berpengaruh nyata terhadap tingkat prod uksi mentimun
di Kecamatan Lubuk Alung hal ini sejalan dengan penelitian Putri (2014);
Misdahlianti (2018); Prabadi et al. (2013); Lama (2016); Nurmala (2011);
Andayani (2016) bahwa faktor benih mempengaruhi produksi cabai merah di
Kecamatan Argapura Kabupaten Majalengka.

b) Luas Lahan (X2)

Dari hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5 persen variabel luas lahan
(X2) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun, dibuktikan dengan nilai
thitung Sebesar 0,749 dengan nilai signifikansi sebesar 0,461 persen, sedangkan nilai
ttabel Sebesar 2,063. Nilai thitung< travel (0,749 < 2,063). Berdasarkan hasil penelitian
bahwa luas lahan yang dimiliki petani rata-rata 0,545 hektar masuk kategori lahan
skala kecil. Nilai koefesien dari faktor produksi lahan adalah 0,227 apabila
dilakukan penambahan luas lahan sebesar 1 persen secara cateris paribus maka
akan meningkatkan produksi sebesar 0,227 satuan. Untuk meningkatkan produksi
mentimun bagi petani tidak mudah karena semakin luas lahan yang dimiliki petani
maka modal yang dikeluarkan untuk memproduksi mentimun semakin besar.
Sedangkan jika dibahas mengenai modal petani memiliki modal yang terbatas
sehingga hal ini sulit dilakukan oleh petani. Luas lahan tidak berpengaruh nyata
terhadap tingkat produksi mentimun di Kecamatan Lubuk Alung hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Devianti et al. (2019); Beta (2018) bahwa faktor
luas lahan tidak berpengaruh terhadap produksi usahatani cabai rawit merah diDesa
Tapenpah Kecamatan Insana Kabupaten Timor Tengah Utara.

c) Pupuk (X3)

Dari hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5 persen, variabel pupuk (Xz3)
berpengaruh nyata terhadap tingkat produksi mentimun. Dibuktikan dengan nilai
thitung Sebesar 2,491 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020, sedangkan nilai ttapel
sebesar 2,063. Nilai thitung> tavel (2,491 >2,063). Pupuk merupakan salah satu faktor
yang diperlukan dalam kegiatan usahatani mentimun. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Kecamatan Lubuk Alung pupuk memiliki nilai koefisien sebesar
0,722. Jika input jumlah pupuk dinaikkan penggunaannya sebesar satu persen maka
akan meningkatkan produksi sebesar 0,722 satuan. Penggunaan pupuk memiliki
peran penting untuk meningkatkan kesuburan tanah yang akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman mentimun. Untuk itu, dalam meningkatkan produksi
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mentimun petani harus mempertahankan atau menambah penggunaan pupuk sesuai
dengan dosis yang dianjurkan. Menurut penelitian Bolly (2021) Penggunaan pupuk
organik yang terbaik untuk tanaman mentimun adalah 40.000 Kg per hektar. Karena
rata-rata petani mentimun di Lubuk Alung menggunakan lahan 0.545 ha dengan
dosis pupuk organik 12.730 Kg. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk
organik masih kurang dari yang di anjurkan dan penggunaan pupuk organik terbaik
untuk tanaman mentimun. Menurut Zulkarnain (2013b) Urea 150 Kg, ZA 50 Kg,
SP-36 100 Kg, Kcl 100 Kg. Dapat disimpulkan penggunaan pupuk yang digunakan
petani responden belum sesuai dengan yang dianjurkan. Pupuk berpengaruh nyata
terhadap tingkat produksi mentimun di Kecamatan Lubuk Alung hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Siagian (2016); Bete (2018); Nurmala
(2011). Hal ini diperkuat oleh penelitian Deviani et al. (2019) dan Andayani (2016)
bahwa faktor pupuk (organik dan anorganik) berpengaruh terhadap produksi
usahatani.

d) Pestisida (Xa)

Dari hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5 persen variabel pestisida (Xa)
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun, dibuktikan dengan nilai thiung
sebesar -0,606 dengan nilai signifikansi sebesar 0,550, sedangkan nilai tanel Sebesar
2,063. Nilai thitung < ttaber (-0,606 < 2,063). Pestisida merupakan bahan kimia yang
digunakan petani untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman. Pestisida
terbagi menjadi dua jenis yaitu pestisida padat dan pestisida cair. Berdasaran hasil
penelitian yang dilakukan pada petani responden di Kecamatan Lubuk Alung nilai
koefisien dari pestisida sebesar -0,145. Rata-rata penggunaan pestisida yang
digunakan oleh petani responden mentimun sebanyak 1,01 liter/ha. Jika input
pestisida dinaikkan sebesar satu persen yaitu maka akan mengalami penurunan
produksi sebesar 0,145 satun. Hal ini terjadi karena petani mentimun yang berada
di Kecamatan Lubuk Alung menggunakan pestisida dalam berusahatani tidak
memperhatikan kegunaan dosis pestisida yang digunakan seperti tidak memahami
berapa takaran pestisida yang baik untuk pengendalian hama. Hal ini terjadi karena
tingkat pendidikan petani responden masih rendah vyaitu sebagian besar
pendidikannya adalah SMP dengan 67 persen (tabel 6) dari keseluruhan responden
sehingga dalam berusahatani petani sangat sulit beradaptasi dengan kemajuan
penemuan-penemuan baru dalam berusahatani. Menurut zulkarnain (2013)
tanaman mentimun dalam penanganan HPT sebaiknya menggunakan bahan-bahan
yang bersifat organik, karena tanaman mentimun yang termasuk kedalam
komonditi hortikultura sangat rentan terhadap bahan pestisida kimia. Sehingga
pestisida tidak berpengaruh terhadap tingkat prodiuksi mentimun. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Putri (2014) dan Siagian (2016) bahwa
pestisida tidak mempengaruhi terhadap produksi mentimun di Kabupaten Lebak
provinsi Banten.

e) Tenaga Kerja (Xs)

Dari hasil analisis regresi pada tingkat kepercayaan 5 persen variabel tenagakerja
(Xs) tidak berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun, dibuktikan dengan nilai
thitung Sebesar 0,949 dengan nilai signifikansi sebesar 0,352, sedangkan nilai ttabel
sebesar 2,063. Nilai thitung< ttavel (0,949 < 2,063). Tenaga kerja adalah daya manusia
yang digunakan atau dimanfaatkan untuk melakukan serangkai kegiatan yang
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diperlukan untuk berbagai macam keperluan. Tenaga kerja merupakan salah satu
unsur penentu dalam kegiatan usahatani yang sangat tergantung Terhadap musim
kelangkaan tenaga kerja mengakibatkan mundurya kegiatan berusahatani seperti
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, dan panen sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan petani responden mentimun di
Kecamatan Lubuk Alung nilai koefisein yang di dapatkan sebesar 0,097 maka
secara cateris paribus penambaha faktor produksi tenaga kerja sebanyak 1 persen
maka akan meningkatkan produksi sebesar 0,097 satuan. Namun demikian tenaga
kerja tidak mempengaruhi terhadap produksi, berdasarkan hasil wawancara dengan
petani penggunaan tenaga kerja untuk mentimun banyak digunakan pada tahap
pengolahan lahan yaitu sebanyak 60 HOK untuk 0,545 ha, yang seharusnya
penggunaan tenaga kerja tersebut bisa dilakukan oleh 40 orang pekerja saja
sehingga penggunaan tenaga kerja tidak efesien dan untuk pemanenan petani hanya
butuh 2-3 pekerja saja sedangkan dalam prakteknya rata-rata petani
menunggunakan 4 pekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Putri (2014); Devianti et al. (2019). Hal ini diperkuat oleh penelitian
Siagian (2016) bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi
usahatani mentimun di Kabupaten Lebak Provinsi Banten.

Kesimpulan

Pendapatan usahatani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung adalah sebesar Rp
14.759.294 dan nilai R/C 1,60 berdasarkan nilai R/C yang diperoleh menunjukkan
bahwa usahatani mentimun layak untuk diusahakan. Biaya terbesar yang
dikeluarkan oleh petani responden mentimun adalah biaya tenaga kerja luar
keluarga. Faktor faktor yang mempengaruhi produksi usahatani mentimun di
Kecamatan Lubuk Alung adalah benih dan pupuk berpengaruh secara nyata
terhadap produksi sedangkan luas lahan, pestisida dan tenaga kerja tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi.

Pendapatan petani mentimun di Kecamatan Lubuk Alung memiliki peluang untuk
ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan penggunaan input produksi, seperti
menggunakan alat-alat pertanian untuk mengurangi biaya tenaga Kkerja.
Penambahan penggunaan pupuk kandang perlu ditingkatkan karena pupuk
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani mentimun.
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